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MENYIBAK TABIR HIKMAN
DALAM PERHITUNGAN AMAL

PERHITUNGAN amal atau yang dikenal dengan istilah hisab adalah salah satu perkara
ghaibiyyat dalamilmu akidah, dimana satu-satunya cara untuk mengimaninya hanyalah
dengan melihat pada nash yang termaktub di dalam al-Quran dan hadis. Hal inilah yang
kemudian mengharuskan kita untuk memahami nash-nash yang ada, karena dengan
cara itulah kita dapat meyakini keberadaan hisab tersebut. Tanpa berlama-lama, kajian

berikut akan menjelaskan secara gamblang terkait definisi, teknis pelaksanaan, dan
hikmah yang ada di balik hisab ini.

“m’i bl ( :

& -

4 o2 4
AN




O 2 Buletin Tauiyah | EDISI 270

TAIIQIQA‘I‘

HISAB; DEFINISI, TEKNIS
PELAKSANAAN BESERTA
HIKMAHNYA

| dalam kitab Tuhfatul-Murid
Dila jauharatit-Tauhid (hlm.
190), as-Syekh Ibrahim bin
Muhammad al-Baijuri memberikan
penjelasan bahwa hisab adalah
perhitungan Allah # terhadap setiap
amal yang dilakukan oleh manusia.
Semua itu akan dihisab setelah
Allah #& mengambil buku catatan
amal perbuatan manusia semasa
ada di dunia. Sehingga, apa pun yang
dilakukan dan dimilikinya sewaktu di
‘l dunia, tidak akan terlepas dari hisab
B Allah s.
‘Q Senada dengan hal ini, al-lmam
\& Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar
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al-Qurthubi menjelaskan secara
gamblang pembahasan hisab melalui
ayat berikut:
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“Mereka itulah orang-orang
vang mendapat bagian dari yang
telah mereka usahakan; dan Allah
sangatlah cepat perhitungan-Nya.”
(Qs. Al-Baqarah (2): 202)

Melalui ayat di atas, kita dapat
mengetahui dua hal. Pertama, ayat
tersebut menegaskan bahwa ada dua
kelompok yang akan menjalani hisab
di hari kiamat kelak, yakni: orang-
orang yang beriman dan orang-
orang kafir. Orang yang beriman
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kepada Allah #& semasa hidupnya,
pasti akan mudah melewati ujian
hisab ini. Sedangkan, orang-orang
kafir akan kesusahan meloloskan
diri dari hisab tersebut. Kedua, ayat
tersebut juga menjelaskan terkait
pelaksanaan hisab, di mana Allah
#& akan menghitung setiap amal
perbuatan manusia dengan satu kali
perhitungan. Hal ini sesuai dengan
firman Allah s demikian:
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“Tidaklah Allah mencrptakan dan
membangkitkan kamu (dari dalam
kubur) melainkan hanyalah seperti
(menciptakan dan membangkitkan)
satu jiwa saja.” (QS. Al-Lukman: 28)
Dariayat barusan, dapat diketahui
bahwa teknis pelaksanaan hisab
satu kali bukanlah sesuatu yang
mustahil bagi Allah #. Karena,
Allah # telah menciptakan dan
akan membangkitkan manusia
sebagaimana menciptakan dan
membangkitkan satu jiwa saja. Oleh
karenanya, tidak heran kalau Allah #
mampu menghisab semua perbuatan
manusia dengan sekaligus (Tafsir al-
Jami’li Ahkamil-Quranjuz. 2 him.434-
436)

5@\@»

z -

03

Terlepas dari hal itu, al-Imam
Muhammad bin Ibrahim al-Baijuri
mengungkapkan hikmah yang ada di
balik penghisaban amal perbuatan
manusia ini. Di dalam kitab Tuhfatul-
Murid ila jauharatit-Tauhid-nya (hlm.
190) beliau membagi hikmah tersebut
dalam dua pembagian: a) Sebagai
kesenangan untuk setiap amal
perbuatan baik yang telah dilakukan.
b) Sebagai pembalasan untuk segala
perilaku buruk yang telah dilakukan.

Wal-Hashil, dengan dalil-dalil
beserta penjelasan yang telah penulis
bentangkan di muka, tentu kita sudah
dapat menyimpulkan bahwa manusia
akan selamat dari penghisaban
amal ini apabila melakukan amal
perbuatan baik semasa hidupnya.
Demi menyelamatkan diri kita dalam
penghisaban kelak, alangkah baiknya
jika kita mengikuti perkataan yang
disampaikan oleh Sayidina Umar

berikut: , )
oA & i3 LBl s
“Siapkanlah diri kalian sebelum
amal kalian diperhitungkan.’

M. Roviul Bada | Tauiyah
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“Ahli Tauhid sejati adalah mereka yang menyibukkan
dirinya untuk Allah #, dan mencurahkan seluruh
waktunya untuk taat kepada-Nya.”

(Al-Ma’mén Minad-Dhaldlah, 2/60)
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TABYINAT

MELAKUKAN SESUATU
YANG TIDAK PERNAH
NABI LAKUKAN

bahwa melaksanakan shalat dua

ABI Muhammad # telah
Nmenuniukan kepada kita

tentang amal yang boleh dan
amal yang tidak boleh dilakukan,
baik melalui perkataan, pebuatan,
atau ketetapan beliau. Nabi telah
menunjukkan kepada kita tentang
apa saja amal yang hukumnya
sunah, wajib, makruh, dan haram
untuk dilakukan, dengan penjelasan
para ulama. Salah satu contohnya,
Nabi Muhammad £ pernah bersabda

rakaat sebelum subuh itu iauh lebih
baik darlpada dunia dan selsm\/a

LJS (:_\;’u_c‘w\&;..pw\d )d\_e
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Rasulullah # bershada: “Dua

rakaat salat fajar (sebelum salat

Subuh), itu lebih utama daripada
dunia dan seisinya.” (HR. Muslim)

Kemudian ulama mengatakan

bahwa melakukan shalat dua rakaat
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sebelum subuh hukumnya sunah.

Kemudian, Jika dulu Nabi
Muhammad £ menunjukkan kepada
kita tentang amal yang boleh dan
vang tidak boleh dilakukan, lantas
bagaimana dengan amal baik yang
tidak pernah Nabi Muhammad %
lakukan, dan tidak ada di zaman
beliau? Bagaimana hukum dari
amal-amal tersebut? Apakah amal-
amal tersebut termasuk syariat,
sehingga hukum asal melakukannya
adalah sunah? atau tidak termasuk
syariat, sehingga berhukum mubah?

Terkait hal ini, Dr. Umar Abdullah
Kamil dalam kitabnya yang bertajuk
‘Al-Inshéf fi ma Utsira Haulahul
khilaf' (hlm. 143-144) menjelaskan
bahwa sesuatu yang tidak pernah
Nabi Muhammad £ lakukan selama
tidak bertentangan dengan hukum
syariat yang telah ada, terbagi
menjadi tiga bagian. Pertama,
mubah. Hal ini ketika sesuatu
tersebut tidak ada dalil umum
vang berkaitan dengannya, seperti
berbagai jenis makanan, minuman,
dan pakaian yang tidak ada di zaman
Nabi Muhammad .
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Kedua, Sunah. Hal ini ketika
ada dalil umum vyang berkatian
dengannya, seperti melakukan zikir
berjamaah. Sebagaimana penjelasan
hadis berikut: yang artinya, “Tidak
berkumpul suatu kaum untuk
berzikir kepada Allah kecuali mereka
akan dikelilingi malaikat, dilimpahi
rahmat, dianugerahi ketenangan,
dan menyebut mereka di antara
orang-orang yang bersama-Nya.”
(HR. Ahmad)

Ketiga, wajib, seperti menulis
ilmu-ilmu vyang berkaitan dengan
syariat, serta membaginya menjadi
beberapa bab, agar mudah dipelajari.

Jadi, dari sini sudah dapat
disimpulkan bahwa hukum amal
perbuatan vyang tidak pernah
dilakukan oleh Baginda Nabi, selagi
tidak bertentangan dengan hukum
syariat, adalah mubah, jika tidak
ada dalil umum vyang berkaitan
dengannya, dan sunah jika ada dalil
umum vyang berkaitan dengannya.
Wallahu A'lam bish-Shawwab

Fairuz Ubbadi |Tauiyah
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DENGAN

PEMALSUAN

NASAB

EWASA ini, perilaku mengaku
Dsebagai seorang Nabi sudah
tidak lagi muncul ke muka pub-
lik. Namun, problematika umat lebih
mengerucut pada pengakuan nasab
atau menyatakan diri masih mempu-
nyai hubungan darah dengan orang
lain. Dalam tulisan kali ini kami akan
mengupas pemalsuan nasab yang di-
lakukan oleh oknum-oknum tertentu.
Bagaimana Islam menyikapi perilaku
demikian. Simak kajian berikut?
Pertalian keluarga atau nasab me-
miliki kedudukan yang penting sehing-
ga seseorang dapat mengidentifikasi
silsilah dan hubungan keluarganya.
Nasab yang jelas dapat membantu
memudahkan berbagai persoalan
seperti pembagian warisan, wali nikah,
atau persoalan lainnya.
Akan tetapi, dalam Islam ada

larangan bagi seseorang untuk men-
gaku-ngaku memiliki nasab kepada
orang lain, yang mana dirinya pun
ragu terhadap klaimnya yang tidak
memiliki kekuatan. Semisal, ada
seseorang mengaku memiliki garis
keturunan kepada Nabi Muhammad
&, tetapi ternyata klaimnya itu palsu.
Atau mengaku orang tuanya adalah
si A, padahal sejatinya orang tuanya
adalah si B.

Nasab gadungan ini tujuannya
beraneka ragam, tergantung orang
vang mengaku-mengakut, di mana
tujuan yang paling dominan adalah
mengangkat martabat dengan menis-
batkannya pada orang yang memiliki
drajat tinggi di mata orang lain. Se-
hingga, tak ayal jika kadang-kadang
ada orang-orang mengatasnamakan
diri sebagai keturunan Baginda Nabi
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guna memperoleh kehormatan. Nabi
sendiri menyatakan pelaku nasab
abal-abal tersebut dengan redaksi
yang berbeda. Hadis pertama

g" AE ij\ M\J«_CJ\ L,‘;z\
[,Lé\ 15 4&=3 )LJ\) Al & A.U.;.a
"Barang 5:apa mengaku bernasab
pada selain orang tuanya atau menis-
batkan kemerdekaan pada orang yang
tidak memerdekakannya maka dia
wajib mendapat laknat Allah, Malai-
kat, dan semua orang.” (HR. Muslim).
Hadis kedua:

4\,..;-\3 (:.L;.J ) M\J«.Q J\ L,CJ\
s ;«As

“Barang siapa mengaku bernasab
kepada selain ayahnya sedangkan
dia mengetahui (tidak ada hubungan)
maka surga haram kepadanya.” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Menurut Syekh Muhammad Amin
al-Harrari maksud dari ‘Surga haram
kepadanya' adalah memiliki kemung-
kinan berikut; Pertama, orang tersebut
tidak diperkenankan memasuki surga
selamanya jika meyakini pemalsuan
nasabnya adalah halal. Kedua, ia boleh
masuk surga tetapi tidak berbarengan
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"Orang tersebut
tidak diperkenankan
memasuki Surga
selamanya jika
meyakini pemalsuan
nasabnya adalah
halal"

dengan orang-orang yang berun-
tung, gegara nasab gadungannya
dan mendapat balasan setimpal jika
sampai tidak memperoleh ampunan
dari Allah. (Syarhus Sunan Ibni Majah
Lil-Harrari15/24).

Pada intinya, dengan dalil-dalil
vang menunjukkan ketidakbolehan
memalsukan nasab tadi, maka kita
sudah dapat menyimpulkan bahwa
mereka yang mendaku memiliki jalur
nasab kepada Nabi, yang dalam ke-
nyataannya tidak bernasab kepada
Nabi, adalah orang-orang yang sesat,
di mana mereka akan disiksa di neraka
kelak karena melakukan pemalsuan
atau kebohongan. Wallahu a'lam bis-
shawab

Aris Daniyal | Tauiyah
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URGENSITAS
MEMPELAJARI
ILMU TAUHID

EBUAH ilmu bisa dianggap suatu hal yang sangatlah penting
untuk dipelajari dengan meninjau dua perkara:

Pertama, ilmu tersebut memiliki dalil yang kuat,
) lengkap, dan akurat, baik dari dalil naqli (nash al-Quran
dan Hadis) maupun dalil aqli (akal).

) Kedua, buah atau hasil dari mempelajari ilmu tersebut
sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Bahkan hingga kelak di akhirat.

Ilmu Tauhid atau yang biasa disebut dengan Ilmu Kalam
adalah ilmu yang bisa menetapkan atau memantapkan akidah
(keyakinan) seseorang. Selain itu, ilmu ini juga termasuk di
antara ilmu yang wajib untuk dipelajari, karena membahas
tentang Dzat Allah s, dan kenabian Rasulullah €. Di antara
hasil yang akan didapat oleh seseorang setelah mempelajari
Ilmu Tauhid adalah sebagaimana berikut:

E Mengetahui Allah #% dengan menggunakan dalil yang
jelas dan pasti.

E Dapat memberikan keyakinan vyang benar kepada
seseorang.

E Bisa menjaga keyakinan seseorang dari kesesatan dan
bidah.

E Memurnikan keyakinan dari kekangan taqlid (ikut-ikutan)
yang telah membelenggu seseorang.

Referensi: Kitab Ihra 'Ulumiddin, karya al-lmam al-Ghazali hlm. 79,
dan Kitab Minhatul Hamid, karya KH. Qoimuddin hlm. 07
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